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ABSTRAK
Cyberbullying merupakan salah satu tindakan agresif yang dilakukan secara berulang-ulang dengan menggunakan sarana telekomunikasi elektronik dengan tujuan membahayakan orang lain. Tinjauan literatur ini bertujuan untuk mengidentifikasi faktor-faktor determinan perilaku cyberbullying dalam konteks remaja. Penelitian ini menggunakan publikasi dari tiga database elektronik, yakni ScienceDirect, Web of Science, dan Google Scholar. Artikel yang ditemukan sebanyak 44.164 yang kemudian dieliminasi menjadi 20 artikel. Karakteristik dari artikel yang dipilih adalah artikel yang menggunakan metode kuantitatif dan memuat informasi mengenai cyberbullying pada remaja. Hasil tinjauan literatur menjelaskan bahwa perilaku cyberbullying pada remaja disebabkan oleh faktor internal dan eksternal. Rekomendasi dari tinjauan literatur ini adalah perlunya penelitian menggunakan metode kualitatif untuk mengetahui lebih jauh mengenai anteseden perilaku cyberbullying dan perlunya penelitian mengenai cyberbullying dalam konteks usia yang berbeda.

Kata kunci: cyberbullying, remaja, faktor determinan 

ABSTRACT
Cyberbullying is an aggressive act that is done repeatedly to endanger others using electronical telecommunication facilities. The purpose of this literature review is identify behavioral determinants of cyberbullying in the juvenile context. This research uses publication from three electronical databases, they are ScienceDirect, Web of Science, and Google Scholar. There are 44.164 articles found which were then eliminated into 20 articles. The characteristics of the selected articles are they use quantitative methods and contain about cyberbullying to juvenile. The result of this literature review explain that juvenile cyberbullying behavior caused by internal and external factors. This literature review recommends the need of research using qualitative research to dig out the antecedents of juvenile cyberbullying and cyberbullying in different age context.
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PENDAHULUAN
Perkembangan teknologi telekomunikasi yang sangat pesat membuat manusia menjadi lebih mudah dalam menjangkau berbagai informasi maupun berkomunikasi dengan orang lain. Namun, kemajuan teknologi telekomunikasi tersebut juga dapat membawa dampak buruk, salah satunya adalah terjadinya cyberbullying. Tiffany (2018) mendefinisikan cyberbullying sebagai tindakan yang sengaja untuk mengancam, melecehkan, mengintimidasi, mengejek, menempatkan seseorang dalam suatu bahaya, memposting informasi yang sensitif dan pribadi mengenai orang lain tanpa seizin orang tersebut, dan membobol akun orang lain atau mengambil identitas orang lain dengan tujuan untuk merusak reputasi orang tersebut dengan menggunakan teknologi digital. Menurut UNICEF (2020) menjelaskan bahwa cyberbullying merupakan perilaku agresif berulang yang bertujuan untuk menakuti, membuat marah atau mempermalukan orang yang menjadi sasaran melalui media teknologi digital.
Pada tahun 2020, Portugal ditetapkan sebagai negara dengan kasus cyberbullying tertinggi di dunia (MNC Portal, 2021). Hal tersebut dikarenakan terdapat peningkatan laporan mengenai cyberbullying yang signifikan di negara tersebut. Berdasarkan data yang dihimpun dari Microsoft (2020 dalam (Profesi-UNM, 2021)) diketahui bahwa tindakan cyberbullying yang sering dilakukan oleh masyarakat Indonesia adalah penyebaran hoax dan penipuan sebesar 47%, ujaran kebencian sebesar 27%, dan diskriminasi sebesar 13%. Per Februari 2021 juga diketahui bahwa terdapat 25 kasus mengenai cyberbullying yang dilaporkan setiap harinya (Profesi-UNM, 2021). Pada rentang 23 Februari-31 Mei 2021, media sosial yang paling banyak menerima teguran dari Virtual Police mengenai ujaran kebencian dan SARA adalah Twitter yakni sebanyak 215 akun, disusul Facebook sebanyak 180 akun, Youtube 19 akun, dan Instagram sebanyak 14 akun (Dirgantara, 2021). 
Cyberbullying tidak dapat dianggap sebagai masalah yang sepele. Korban cyberbullying dapat mengalami masalah emosi dan perilaku, sulit tidur, sulit berkonsentrasi, dan mengalami permasalahan dalam interaksi sosial (Sari & Suryanto, 2016). Selain beberapa permasalahan tersebut, terdapat masalah lain yakni depresi hingga bunuh diri. Penelitian yang dilakukan LeBlanc (2011 dalam (Sari & Suryanto, 2016)) terhadap kasus-kasus cyberbullying di Amerika Serikat, Kanada, Inggris, dan Australia mengungkapkan bahwa cyberbullying dapat memicu remaja menderita depresi hingga bunuh diri. Contoh nyata kasus bunuh diri akibat cyberbullying adalah kasus bunuh diri Sulli, idola K-Pop yang mengakhiri hidupnya karena tidak tahan dengan komentar-komentar jahat yang ia terima terus-menerus (CBCN Indonesia, 2019). Kasus bunuh diri akibat cyberbullying di Indonesia sendiri masih terbilang cukup tinggi. Hal tersebut diungkapkan oleh psikolog Trisa Genia C. Z, M.Psi bahwa 40% anak di Indonesia meninggal bunuh diri akibat cyberbullying (AsykarulHaq, 2022). Maka dari itu, cyberbullying tidak dapat disepelekan karena dampaknya dapat dialami oleh berbagai kalangan.
Pada tahun 2017, remaja merupakan pengguna media sosial aktif terbanyak kedua di Indonesia dengan persentase sebesar 75,50% (Sriati & Hendrawati, 2020). Hal tersebut membuat remaja juga rentan menjadi korban atau bahkan menjadi pelaku cyberbullying. Seperti yang diungkapkan dalam penelitian Tokunaga (2010) di Amerika Serikat  menunjukkan bahwa 40% remaja yang merupakan responden penelitian mengaku telah menjadi korban cyberbullying dan 20% remaja mengaku menjadi pelaku cyberbullying. Di Indonesia pada tahun 2020, diketahui bahwa terdapat 33 laporan mengenai remaja yang menjadi korban cyberbullying dan 8 kasus remaja yang mengaku sebagai pelaku cyberbullying (Jayani, 2021). Sedangkan penelitian yang dilakukan oleh Lee & Shin (2017) menunjukkan bahwa 6,3% dari 4000 remaja Korea Selatan yang menjadi responden penelitiannya diketahui sebagai pelaku cyberbullying dan 14,6% merupakan korban cyberbullying.
Bedasarkan cukup banyaknya jumlah remaja yang menjadi pelaku maupun korban cyberbullying tersebut, maka harus diketahui faktor-faktor determinan terjadinya cyberbullying. Tujuan dari tinjauan literatur ini adalah untuk mengkaji hasil penelitian-penelitian terdahulu mengenai faktor-faktor yang mempengaruhi cyberbullying pada remaja.

[bookmark: _heading=h.30j0zll]METODE
Artikel yang digunakan dalam narrative review ini diperoleh dari tiga database elektronik, yakni ScienceDirect, Web of Science, dan Google Scholar. Strategi pencarian artikel mencakup beberapa daftar kunci, yakni “cyberbullying”, “adolescent”, “adolescence”, dan “remaja” yang dikombinasikan dengan operator boole “AND”. Artikel yang ditemukan kemudian disaring berdasarkan dua kriteria inklusi, yakni diterbitkan pada tahun 2013-2022 dan berfokus pada perilaku cyberbullying dan remaja. Penulis juga memasukkan artikel yang ditulis dalam Bahasa Indonesia.

HASIL PENELITIAN
Literatur yang diidentifikasi
Terdapat 44.164 artikel yang diidentifikasi dari tiga database elektronik. Setelah dilakukan penyaringan, 20 artikel yang relevan kemudian dimasukkan dalam penilaian artikel teks lengkap. 

Karakteristik studi
Dalam tinjauan literatur ini, sebagian besar studi merupakan studi kuantitatif (n = 19) dan hanya satu studi yang merupakan tinjauan literatur.

Paparan media sosial dengan konten antisosial 
Berdasarkan beberapa penelitian, diketahui bahwa paparan media online yang berisi konten antisosial dapat berpengaruh terhadap cyberbullying pada remaja. Penelitian yang dilakukan oleh den Hamer & Konijn (2015) dengan partisipan yang berusia 11-17 tahun menemukan bahwa paparan media dengan konten antisosial yang tinggi secara signifikan berpengaruh terhadap perilaku cyberbullying pada remaja. Hasil tersebut mendukung social cognitive theory yang menyatakan bahwa perilaku cyberbullying yang merupakan perilaku agresif menerima penguatan dari violent media exposure. 
Bae (2021) melakukan penelitian kepada 4.779 remaja di Korea Selatan dengan rata-rata usia mereka 15 tahun dan menemukan bahwa exposure to risky online content berpengaruh secara positif terhadap perilaku cyberbullying remaja. Hasil serupa juga ditemukan pada penelitian Zhang et al. (2022) yang meneliti 725 remaja di China. Penelitian tersebut menemukan bahwa paparan media antisosial berpengaruh terhadap perilaku cyberbullying.
Agresivitas 
Martínez-Monteagudo et al. (2019) melakukan penelitian kuantitatif kepada 1.102 siswa sekolah menengah di Spanyol dan menemukan bahwa agresivitas berhubungan dengan perilaku cyberbullying. Berdasarkan hasil penelitian tersebut, remaja dengan tingkat agresivitas yang tinggi akan melakukan segala cara untuk dapat menyakiti orang lain, termasuk dengan memanfaatkan media telekomunikasi elektronik. Hasil serupa juga diungkapkan dalam hasil penelitian kuantitatif De Pasquale et al. (2021) yang dilakukan pada 554 remaja di Syracuse, Italia. Hasil penelitian tersebut mengungkapkan bahwa agresivitas merupakan prediktor dari perilaku cyberbullying. Dalam penelitian tersebut diungkapkan bahwa tingkat agresivitas yang tinggi dan tidak adanya kontak yang nyata antara pelaku cyberbullying dengan korbannya membuat pelaku memiliki lebih sedikit rasa bersalah kepada korbannya.
Self-control 
Cho & Rustu (2020) dalam penelitiannya mengenai kontrol diri pada pelaku cyberbullying di kalangan remaja Korea Selatan menemukan hasil bahwa remaja Korea Selatan yang memiliki self-control yang rendah lebih cenderung untuk melakukan cyberbullying. Berdasarkan hasil penelitian tersebut, diketahui bahwa remaja dengan self-control yang rendah cenderung impulsif, egois, senang mencari sensasi, dan tidak takut untuk mengambil resiko. Hasil serupa juga ditemukan dalam penelitian Wang & Ngai (2021) yang menunjukkan bahwa self-control yang rendah dapat menyebabkan perilaku cyberbullying.

Kecerdasan emosi 
Sari & Suryanto (2016) melakukan penelitian terhadap 44 siswa SMP di Sidoarjo untuk menguji mengenai hubungan antara kecerdasan emosi dan agresivitas berdasarkan jenis kelamin. Hasil penelitian tersebut menemukan bahwa kecerdasan emosi berhubungan dengan perilaku cyberbullying dikarenakan kecerdasan emosi yang rendah lebih memicu adanya perasaan marah, keinginan untuk balas dendam, maupun haus akan kekuasaan yang kemudian disalurkan pada perilaku cyberbullying. Jika kecerdasan emosi remaja ditinjau dari jenis kelamin, remaja laki-laki lebih cenderung melakukan cyberbullying dikarenakan laki-laki memiliki perkembangan fisik yang lebih lambat dari perempuan, hal tersebut juga ikut berpengaruh terhadap perkembangan emosional mereka.
Martínez-Monteagudo et al. (2019) dalam penelitiannya mengenai hubungan antara cyberbullying, agresivitas, dan kecerdasan emosi menunjukkan hasil bahwa remaja yang memiliki kecerdasan emosi tinggi memiliki kecenderungan yang rendah untuk menjadi pelaku cyberbullying. Hal tersebut dikarenakan remaja dengan kecerdasan emosional tinggi memiliki empati yang lebih tinggi terhadap orang lain. 
Moral disengagement 
Gao et al. (2020) melakukan penelitian kepada 2.393 remaja di Cina dan menemukan bahwa remaja yang memiliki moral disengagement yang tinggi lebih cenderung untuk melakukan cyberbullying. Berdasarkan hasil penelitian tersebut, remaja menggunakan moral disengagement untuk mengurangi perasaan bersalah mereka terhadap korban saat melakukan cyberbullying. Hasil serupa juga diungkapkan dalam penelitian yang dilakukan oleh Wang & Ngai (2020) yang menunjukkan bahwa moral disengagement berpengaruh secara positif terhadap perilaku cyberbullying. 

Pengaruh dari orang tua 
Makri-Botsari & Karagianni (2014) melakukan penelitian mengenai peran orang tua dalam cyberbullying remaja di Yunani dan menemukan bahwa remaja dengan orang tua yang menggunakan gaya pengasuhan authoritarian dan neglectful lebih cenderung untuk melakukan cyberbullying. Hal tersebut dikarenakan anak yang mengalami penolakan dan kurangnya komunikasi dengan orang tua cenderung melakukan cyberbullying untuk mendapatkan pengakuan, perhatian, kebebasan, maupun kekuatan yang tidak mereka dapatkan dari hubungan dengan orang tua mereka. Hasil penelitian serupa juga diungkapkan dari hasil penelitian Zurcher et al. (2018) yang menemukan bahwa gaya pengasuhan orang tua yang otoriter dapat menyebabkan remaja cenderung untuk melakukan cyberbullying. 
Katz et al. (2019) dalam penelitiannya mengenai dampak gaya pengasuhan orang tua terhadap keterlibatan remaja dalam cyberbullying menunjukkan hasil bahwa gaya pengasuhan orang tua yang otoriter dan cenderung terlalu mengontrol menyebabkan sang anak memiliki kecenderungan melakukan cyberbullying. Terlebih lagi ketika pada keseharian orang tua terlalu mengontrol, namun mereka kurang mengontrol pada saat sang anak menggunakan internet maupun media sosial. Ketidakkonsistenan tersebut dapat meningkatkan kemungkinan remaja untuk melakukan cyberbullying. Ketika orang tua kurang mengontrol remaja dalam menggunakan internet maupun media sosial, remaja akan cenderung mengeksploitasi kebebasan mereka dalam konteks bermedia sosial dan melakukan perilaku yang tidak bertanggung jawab (Katz et al., 2019). 
Empati
Penelitian yang dilakukan oleh Kumar & Goldstein (2020) menemukan bahwa remaja yang menjadi pelaku cyberbullying cenderung memiliki empati yang rendah. Lee & Shin (2017) dalam penelitiannya yang dilakukan pada 4000 remaja di Korea Selatan menunjukkan hasil bahwa empati kognitif dapat menurunkan kemungkinan terjadinya perilaku cyberbullying. Hasil serupa juga diungkapkan dalam penelitian yang dilakukan oleh Lazuras et al. (2013) yang menunjukkan bahwa remaja dengan tingkat empati yang rendah cenderung mengembangkan perilaku maladaptif yang kemudian dapat memicu adanya perilaku cyberbullying.

Faktor lain-lain 
Selain faktor-faktor yang telah disebutkan di atas, cyberbullying pada remaja juga dapat disebabkan oleh adanya riwayat borderline personality disorder (Stockdale et al., 2015), memiliki perilaku antisosial di dunia nyata (Sticca et al., 2013), memiliki self-compassion yang rendah (Geng & Lei, 2021), dan adanya anonimitas dalam menggunakan internet atau media sosial (Barlett, 2015). Namun, pada penelitian yang dilakukan oleh Sari dan Suryanto (2016) menunjukkan hasil yang sebaliknya, yakni anonimitas berhubungan negatif dengan cyberbullying pada remaja.

DISKUSI
Berdasarkan tinjauan literatur yang telah dilakukan, dapat diketahui bahwa cyberbullying pada remaja dapat disebabkan oleh adanya faktor internal dan eksternal. Faktor internal yang dapat menyebabkan adanya perilaku cyberbullying pada remaja adalah tingkat agresivitas (De Pasquale et al., 2021; Martínez-Monteagudo et al., 2019), self-control (Cho & Rustu, 2020; Wang & Ngai, 2021), kecerdasan emosi (Martínez-Monteagudo et al., 2019; Sari & Suryanto, 2016), moral disengagement (Gao et al., 2020; Wang & Ngai, 2020), empati (Kumar & Goldstein, 2020; Lazuras et al., 2013; Lee & Shin, 2017), memiliki riwayat borderline personality disorder (Stockdale et al., 2015), memiliki perilaku antisosial di dunia nyata (Sticca et al., 2013), self-compassion (Geng & Lei, 2021), dan anonimitas (Barlett, 2015). Namun, terdapat perbedaan pendapat mengenai anonimitas sebagai faktor yang dapat mempengaruhi cyberbullying pada remaja. Sari & Suryanto (2016) berpendapat bahwa anonimitas tidak berpengaruh terhadap cyberbullying pada remaja. Temuan ini menjelaskan bahwa untuk dapat mencegah adanya perilaku cyberbullying, seseorang harus berlatih untuk memiliki empati yang tinggi kepada orang lain, melatih kecerdasan emosi, dan berlatih untuk mengontrol tingkat agresivitas dengan cara senantiasa melakukan self-control. Selain itu, fitur anonimitas yang disediakan pada media sosial maupun internet juga harus dimanfaatkan dengan sebaik mungkin dan dapat dianggap sebagai suatu ekspresi dari hak atas privasi seseorang (Sari & Suryanto, 2016). Individu yang memiliki perilaku antisosial di dunia nyata juga harus memanfaatkan internet atau media sosial sebaik mungkin, seperti memanfaatkannya sebagai sarana mencari teman yang positif. 
Selain faktor internal, terdapat juga faktor eksternal yang dapat berpengaruh terhadap perilaku cyberbullying pada remaja. Remaja yang telah terpapar media sosial dengan konten negatif seperti konten antisosial cenderung untuk melakukan cyberbullying (Bae, 2021; Den Hamer & Konijn, 2015; Zhang et al., 2022). Selain paparan dari media sosial, orang tua juga turut berpengaruh terhadap perilaku cyberbullying remaja. Remaja dengan orang tua yang menerapkan gaya pengasuhan otoriter, kurang mengontrol anak saat menggunakan internet maupun media sosial, dan memiliki komunikasi yang buruk, cenderung menjadi pelaku cyberbullying (Katz et al., 2019; Makri-Botsari & Karagianni, 2014; Zurcher et al., 2018). 
Tinjauan ini memiliki beberapa keterbatasan. Tinjauan ini hanya berfokus pada perilaku cyberbullying dalam konteks remaja. Selain itu, terdapat perbedaan hasil penelitian yang perlu diuji lebih jauh, seperti anonimitas. Penelitian dalam tinjauan literatur ini juga lebih banyak menggunakan metode kuantitatif dan tidak ada yang menggunakan metode kualitatif. Padahal penelitian yang menggunakan metode kualitatif dibutuhkan untuk dapat menambah wawasan mengenai penyebab perilaku cyberbullying.

SIMPULAN
Studi literatur yang penulis lakukan menunjukkan bahwa perilaku cyberbullying pada remaja dapat disebabkan adanya faktor internal dan faktor eksternal. Faktor internal yang menyebabkan perilaku cyberbullying pada remaja adalah agresivitas, self-control, kecerdasan emosi, moral disengagement, empati, borderline personality disorder, perilaku antisosial, self-compassion, dan anonimitas. Sedangkan faktor eksternal yang mempengaruhi perilaku cyberbullying adalah paparan media sosial dengan konten antisosial dan pengaruh gaya pengasuhan orang tua. Penelitian di masa mendatang diharapkan dapat meneliti mengenai perilaku cyberbullying dalam konteks usia yang berbeda. Selain itu, dibutuhkan lebih banyak penelitian kualitatif yang membahas mengenai perilaku cyberbullying.
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